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KAMIS besok Bangsa Indonesia
memperingati hari jadinya ke-78.
Hampir di setiap sudut negeri ini ben-
dera merah putih berkibar. Berbagai
lomba diadakan untuk memeriahkan
ulang tahun. Meriah suasana saat ini.

Kekompakan semangat ini mudah-
mudahan juga terjadi, saat bangsa ini
melangkah untuk menggapai kese-
jahteraan. Jangka panjang, negeri ini
bersiap mecapai target sasaran
Indonesia Emas 2045. Untuk mewu-
judkan sasaran tersebut, ada tiga
acuan penting untuk menggapai visi
itu. Pertama stabilitas negara. Kedua,
keberlanjutan dan kesinambungan
kepemimpinan serta ketiga adalah
sumber daya manusia (SDM). Tiga
acuan ini yang diungkapkan Presiden
Jokowi menandai peluncuran Ran-
cangan Akhir Rencana Pembangun-
an Jangka Panjang Nasional (RA-
JPN) 2023-2045.

Yang paling dekat adalah tongkat
estafet kepemimpinan, yang dilan-
jutkan dengan tongkat estafet kepe-
mimpinan  berikutnya. Presiden
mengibaratkan semacam tingkatan
sekolah dari SD, SMP ke SMA dan
seterusnya. Jangan sudah sampai ke
SMA balik lagi ke SD, kata Presiden.
Maka even paling dekat adalah dalam
Pemilu 2024 mendatang, di an-
taranya adalah memilih pemimpin.
Mencari sosok pemimpin yang kuali-
tasnya terus naik. Pemimpin nasional,
daerah bahkan legislatif yang harus
makin baik kualitasnya.

Sampai saat ini, jadwal tahapan
pemilu sudah dijalani berjalan lancar.
Namun bukan berarti tanpa kendala.
Politik uang, hoaks, ujaran kebencian
masih menghantui jalannya proses
pesta demokrasi itu. Hingga kemudi-
an polisi membentuk satuan tugas an-
tipolitik uang. Operasi ini rutin, namun
masih saja penyakit pemilu itu sulit
diberantas (KR 10/8).

Memberantas politik uang dalam
pemilihan umum, merupakan tan-
tangan serius dalam memastikan in-
tegritas demokrasi. Diperlukan pen-
didikan dan kesadaran public. Yakni
pendidikan mengenai pentingnya par-
tisipasi yang bersih dan etis dalam pe-
milihan umum sangat penting. Kam-
panye yang bertujuan untuk mening-
katkan kesadaran publik tentang ba-
haya politik uang dapat membantu
mengubah budaya politik di masyara-
kat, harus dilakukan juga kontestan,

termasuk partai politik.

Perlunya transparansi dana kam-
panye. Pemerintah harus mewajib-
kan calon dan partai politik untuk se-
cara transparan melaporkan sumber
dan penggunaan dana kampanye.
Semua laporan keuangan kampanye
harus mudah diakses oleh publik un-
tuk memastikan akuntabilitas. Juga
harus transparan, mengenai batasan
dana kampanye. Mengatur batasan
jumlah dana yang dapat dihabiskan
calon atau partai politik dalam kampa-
nye.

Perlunya sanksi yang ketat. Sebab
menetapkan sanksi yang keras bagi
calon atau partai politik yang terbukti
terlibat dalam politik uang perlu di-
lakukan. Termasuk diskualifikasi dari
pemilihan atau larangan berpartisipasi
dalam pemilihan selama beberapa
tahun.

Penegakan hukum independen.
Memastikan bahwa lembaga pe-
negak hukum memiliki kemandirian
dan kebebasan untuk menyelidiki dan
mengambil tindakan hukum terhadap
pelanggaran politik uang tanpa ada-
nya campur tangan politik. Mening-
katkan pengawasan atas sumber
dana yang masuk ke kampanye, baik
oleh otoritas pemerintah dan lembaga
independen. Pengawasan yang lebih
ketat dapat membantu mencegah
dana ilegal atau tidak sah digunakan
dalam kampanye.

Partai politk harus melibatkan
anggotanya dalam proses pema-
haman tentang praktik politik yang
bersih dan etis. Keterlibatan masyara-
kat sipil. Masyarakat sipil, termasuk
LSM dan medi massa, dapat berper-
an penting dalam memantau dan
melaporkan praktik politik uang. Tentu
juga pemanfaatan teknologi untuk
meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas.

Perubahan budaya politik, yakni
mengubah budaya politik yang me-
mentingkan integritas, ideologi, dan
kualifikasi calon daripada dana yang
dimilikinya. Ini membutuhkan waktu,
tetapi perubahan budaya dapat me-
miliki dampak jangka panjang yang
signifikan. Memang perlu kesadaran
bersama, bahwa memberantas poli-
tik uang adalah usaha yang kompleks
dan memerlukan kerjasama dari ber-
bagai pihak. Tidak ada solusi tunggal.

Dirgahayu bangsa dan negaraku
Indonesia.
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MENGIKUTI perjalanan keliling
di Kulonprogo menjelang Peri-
ngatan Kemerdekaan RI, sung-
guh menyentuh hati. Bagaimana
tidak? Saat melewati daerah yang
sepi, bahkan kiri kanan adalah
persawahan dan tidak ada pe-
mukiman di Kawasan Nanggulan
namun ternyata luar biasa, penuh
dengan warna-warni umbul-um-

DI sejumlah kabupaten/kota, di
Kulonprogo di antaranya, para ASN
berikrar untuk tetap independen
dalam Pemilu 2024. Mereka berjanii
akan siap ditindak tegas, jika mela-
kukan keberpihakan terhadap salah
satu kontestan. Ini bagus, sesuai de-
ngan pekerjaan mereka untuk tetap
menjaga netralitas. Namun masa-
lahnya, dalam pilkada para bupati
atau wakil atau aparat yang masih
aktif di instansinya, selalu menarik-
narik. Karena itu yang jaga agar tidak

Meriahnya Sambut Kemerdekaan

Serba Salah ASN dalam Pemilu

bul. Rasanye bener-bener mak
nyes.

Siapa pun yang memasang atau
yang meminta dipasangkan, sung-
guh luar biasa peduli akan negeri ini.
Mereka pasti mencintai negeri ini de-
ngan aksi, tidak hanya basa-basi.
Apalagi sekadar mencari sensasi.
Terimakasih kami.

Dyah S, Bausasaran Yogyakarta

menarik-narik ASN, adalah pimpinan
yang berkuasa saat ini.

ASN merasa serba salah, sebab
yang berusaha menarik-narik adalah
pimpinannya. Jika tidak dilakukan,
akan berakibat jabatannya bisa di-
geser. Namun jika dilakukan maka
akan melanggar janjinya sendiri.
Maka justru para pimpinan yang
akan maju sebagai calon apapun,
harus juga diawasi.

Gatot Gurtino SH, Jl Diponegoro,
Kutoarjo.

Sukarno, Sandiwara, dan Imajinasi Indonesia

CINDY Adams dalam bukunya yang
tekenal, Bung Karno Penyambung Lidah
Rakyat Indonesia, memulai paragraf per-
tamanya dengan memberi kesan ékera-
mat’ saat melukiskan ketokohan presiden
pertama Indonesia, Sukarno. "Cara yang
mudah menggambarkan sosok Sukarno
ialah dengan menyebutnya seorang ma-
hapencinta. Dia mencintai negerinya, dia
mencintai rakyatnya, dia mencin-
tai perempuan, dia mencintai seni,
dan di atas segala-galanya, dia
mencintai dirinya sendiri”, tulis
Cindy Adams.

Sukarno mencintai seni? Seni
yang seperti apa? Ingatan penulis,
atau mungkin juga Anda sebagai
pembaca karya-karya (tentang)
Sukarno, langsung tertuju saat ia
mengalami masa pembuangan dan
diasingkan ke Ende, Flores, selama
hampir lima tahun, dari 14 Januari
1934 hingga 18 Oktober 1938.

Apa yang sebenarnya terjadi di
Ende? ”Aku bagai seekor burung
elang yang dipotong sayapnya”,
ungkap Sukarno, menggam-
barkan situasi pengasingannya
kala itu. "Mengapa di sini (Ende)?
Mengapa di Flores?”, Inggit, istri
Sukarno, sering mengulang perta-
nyaan ini, sebab para pejuang ke-
merdekaan lain pada umumnya dias-
ingkan ke Digul.

’Penjara’ di Ende

Di Ende, Sukarno benar-benar merasa
sendiri, meski ia sadar, jumlah penduduk
di sana sekitar 5.000 jiwa. Aktivitasnya
dibatasi. Tidak boleh bepergian lebih dari
5 kilometer dari rumah yang ditempati.
Tidak boleh naik perahu dan berbicara
kepada orang. Semua kegiatan Sukarno
diawasi oleh mata-mata pengintai yang
jika ia berpergian, pasti diikuti oleh orang
tak dikenal dalam jarak, berdasarkan ke-
bijakan Belanda, minimal 60 meter.

Situasi itu semakin menyedihkan kare-
na orang-orang Ende cenderung men-
jauhi Sukarno. ”.. tak ubahnya aku ini
hama penyakit”, keluhnya. Pada
akhirnya Sukarno sadar. Di Sukamiskin
tubuhnya yang dipenjara, sedang di

Ali Usman

Ende-Flores semangatnya yang dipen-
jara. Ia tak menyerah pada nasib. Yang
dilakukannya melebur dan mendekati
rakyat jelata, orang-orang yang awam
politik, orang-orang yang bahkan buta

sopir mobil, buruh atau para pembantu
yang tidak bekerja.

Upaya Sukarno tersebut membuahkan
hasil. Ia lepas dari depresi berat, dan
nyaris putus asa hingga sempat terlintas
dalam pikirannya untuk mengakhiri
hidup. Hari-hari baru di Ende sejak ma-
syarakat sekitar mulai menerima kehadi-
rannya, saling berkunjung ke rumah,
muncul ide untuk bermain sandiwara.
Sejarah mencatat, menurut pengakuan
Sukarno sendiri, dari tahun 1934 sampai
1938 telah menulis 12 naskah.

Klub Tonil Kelimutu

Sukarno menanamkan semangat per-
juangan kemerdekaan kepada sahabat-
sahabatnya melalui sandiwara. Ia
mendirikan perkumpulan sandiwara de-
ngan nama Toneel Club Kelimutu (Klub
Tonil Kelimutu). Kelimutu merupakan
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nama danau tiga warna yang terkenal di
Ende. Di perkumpulan ini, Sukarno
bertindak sebagai single fighter, mem-
borong semua job, dari ketua klub,
penulis naskah, sutradara, melatih para
pemain, melukis latar panggung, mencari
tempat pertunjukan, sampai bertindak
sebagai penjual karcis.

Nafas utama dalam drama yang dipen-
taskan Klub Tonil Kelimutu adalah
érevolusi’ dengan tujuan ganda.
Sebagai sarana pendidikan politik
bagi masyarakat sekaligus mem-
bangkitkan semangat perjuangan,
terutama kaum muda.

Transplantasi Hati

Naskah pertama Sukarno yang
dipentaskan diilhami oleh Fran-
kenstein, berjudul Dr. Setan. Pe-
meran utamanya Boris Karloff Indo-
nesia yang menghidupkan mayat
dengan melakukan transplantasi
hati dari orang yang hidup. Pesan
moral yang tersembunyi dari drama
ini, tubuh Indonesia yang sudah ti-
dak bernyawa dapat bangkit dan
hidup lagi.

Sandiwara lainnya adalah Indo-
nesia ‘45. Di dalamnya, Sukarno
mengisahkan ramalan tentang pecah-
nya Perang Pasifik. Ramalan ini per-
nah ia sampaikan juga pada sebuah
rapat umum di Yogyakarta, tahun 1929

*)Ali Usman, Dosen Aqidah dan
Filsafat Islam (AFI) Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam,
Peneliti Pusat Studi Pancasila dan Bela
Negara (PSPBN) UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan me-
ngirimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email : opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta
jangan lupa menampilkan fotocopy iden-
titas. Terimakasih.

Belum Merdeka dari Korupsi

IRONI terpampang di depan kita.
Sudah 78 tahun merdeka, rakyat belum
sejahtera namun korupsi terus mera-
jalela. Indeks korupsi masih tinggi.
Laporan Transparency Internasional
terbaru menunjukkan, indeks persepsi
korupsi (IPK) Indonesia tercatat sebesar
34 poin dari skala 0-100 pada 2022.
Angka ini menurun 4 poin dari tahun se-
belumnya. Penurunan IPK ini turut
menjatuhkan urutan IPK Indonesia se-
cara global. Tercatat, IPK Indonesia pa-
da 2022 menempati peringkat ke-110.
Sebelumnya, di peringkat ke-96 secara
global.

Kemerdekaan semestinya dipahami se-
bagai jalan pembuka ruang bagi bangsa
kita untuk membangun dan memperkuat
peradaban. Ini terjadi seiring dengan ter-
bentuknya negara, pemerintahan dan
berlakunya sistem politik, sosial, ekono-
mi dan budaya. Peradaban bisa dimaknai
perpaduan hasil-hasil kebudayaan, eko-
nomi, politik dan hukum. Selain tercer-
min dari kesejahteraan, peradaban juga
memantul dari konsistensi pelaksanaan
mewujudkan nilai-nilai ideal kehidupan
melalui praktik etika, moral, norma dan
hukum di dalam masyarakat.

Tidak Malu

Ironisnya praktik etika, moral, norma
dan hukum yang terjadi selama 78 tahun
belum secara optimal menghasilkan pola
pikir dan perilaku bangsa yang ideal atau
berkeadaban tinggi. Karakter pun belum
terbangun secara kuat. Integritas masih
jadi persoalan kolektif. Komitmen pada
nilai-nilai etik, sebagai prasyarat di
dalam menjalani peran-peran sosial, kul-
tural dan politik pun belum benar-benar
kokoh. Ujungnya ketika berkuasa cen-
derung korup.

Banyak orang tidak lagi malu ketika
terjerat korupsi. Pertama, karena huku-

Indra Tranggono

mannya tidak berat. Kedua masih bisa
menguasai uang negara yang dicaplok.
Ketiga tidak ada sanksi sosial, misalnya
berupa pengucilan di masyarakat.

Hal lain yang memprihatinkan adalah
upaya sistematis untuk melemahkan
lembaga antikorupsi KPK. Ini membuka
ruang bagi siapa saja yang berkuasa (ek-
sekutif, legislatif dan yudikatif) untuk ra-
mai-ramai bancakan uang negara. Politik
akhirnya cenderung jadi jalan bagi para
aktornya untuk menggerogoti uang ne-
gara. Atas dasar berbagai kenyataan itu,
kita semakin sadar bahwa kita belum
merdeka dari korupsi. Korupsi yang di-
lakukan komunitas politik hitam, komu-
nitas hukum hitam dan komunitas eko-
nomi hitam adalah bentuk penjajahan
permanen yang sulit dienyahkan dari re-
publik ini.

Korupsi bisa dipahami sebagai penya-
kit sosial yang punya banyak

nyimpangan etik dan moral. Takut pada
risiko hukum. Dan, takut pada rusaknya
kepribadian, nama baik dirinya dan kelu-
arga jika melakukan tindakan amoral
seperti korupsi.
Bangsa Jepang
Mengikis korupsi juga bisa dilakukan
dengan keteladanan para senior dan
mereka yang punya kuasa yang tidak
sudi korupsi. Ini dilakukan di Jepang.
Menurut tokoh NU KH Agil Siradj, di
Jepang tidak ada orang yang berani ko-
rupsi. Alasannya, jika korupsi mereka
takut akan ditiru anak-anaknya. Me-
reka tidak mau menjadi keluarga/trah
dengan cap koruptor. Marwah keluarga
dan trah dijunjung tinggi. Ini contoh
sederhana yang bisa dijadikan orientasi
nilai jika bangsa kita mau memberantas
korupsi. Dibanding kekayaan yang me-
limpah, nama baik selalu dijadikan pili-
han utama.
*)Indra Tranggono, praktisi budaya
dan esais.

akar. Yang paling utama
adalah kekuasaan. Selain
penerapan hukum yang
tegas, berani dan konsiten se-
jatinya korupsi bisa dikikis
melalui penguatan karakter
bangsa. Karakter berkaitan
dengan integritas, komitmen
dan dedikasi manusia di
dalam menjalani peran-peran
sosial, politik dan budaya.
Banyak sumber nilai ajaran
etik dan moral yang bisa di-
jadikan asupan, misalnya
agama dan budaya. Orang
yang punya karakter kuat
akan memiliki tiga nilai lebih
dalam dirinya. Yakni merasa
malu ketika melakukan pe-

Dirgahayu Kemerdekaan Negeriku
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